HATTA CENTER ,THE INTEGRATED COMMUNITY
Penekanan Pada Pola Integrasi Ruang Sebagai upaya menjadi pusat komunitas

BAB |l
PENGEMBANGAN DISAIN

Pada tahap pengembangan disain terdapat beberapa perubahan
llam aplikasi bentukan denah dari analisis sebelumnya ke tahap
2ngembangan disain .Namun perubahan ini tidak bertolak belakang
2ngan  konsep.Melainkan salah  saty upaya untuk lebih
enterjemahkan pola integrasi dengan penyelesaian yang komprehensif

In memeiliki respon yang baik terhadap bagian luar atay bagian dalam
te Hatta Center.

.1 Bentuk tata massa didalam site

BUILDING MASS
FOR COMMUNITY

JALANADI SUCIPTO

GAMBAR II1.1
TATA MASSA DALAM SITE
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Massa bangunan dibagi menjadi dua bagian ,pertama adalah
dilding  for community dan yang kedua adalah landscape for
ymmunity.Hal ini dilakukan sebagai bagian dalam memaksimalkan
ngsi Hatta Center sebagai Pusat komunitas, karena dengan space
iIng cukup dapat diakses dan dipakai oleh siapa saja untuk
srkegiatan.Sedangkan massa bangunan difungsikan untuk kegiatan
doornya.

.2 Pembagian ruang per level lantai

BUILDING MASS BULDING MASS
FOR COMMUNITY FOR COMMUNITY

basement basement
space

poia sirkulasi
kendaraan

1 & basement

basement

pembagian ruang berdasarkan prinsip
penyelesaian masalah.dengan pola
pemecahan sirkulasi dan pembagian
fungsi ruang secara vertikal

menemukan pola perietakan dan akan
disempurnakan dalam disain skematik

- 2nd
l JALAN ADI SUCIPTO

GAMBAR 3.2
PEMBAGIAN RUANG PERLEVEL LANTAI
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sngembangan berdasarkan analisis pada tahap skematik,dimana
rdapat integrated service yang mengakses langsung secara vertikal
an horizontal.

.3 Disain bentukan bangunan dan sirkulasi per level lantai

entrance dari colese de brito

sirkulasi melingkar
Perpustakaan 4\ rku 8

kafetaria

ruang pamer

LANTAI SATU

BASEMENT

GAMBAR 3.3
POLA BENTUKAN DENAH DAN SIRKULASINYA
BASEMENT DAN LANTAI SATU
telah melewati proses analisis maka bentukan denah ini merupakan

:ngembangan dari proses sebelumnya.Dimana bentukan ini tidak merubah konsep

ing menjadi penekanan dalam disain tapi lebih kepada reson terhadap bentuk dan
aksimalisasi dari pola integrasi tersebuut.
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. sirkulasi melingkar
convention sebagai penyebar

. transportasi vertiksi
integrated service .
sirkulasi melingkar

LANTAI TIGA

museum lantai satu

LANTAI DUA

GAMBAR 3.4
POLA BENTUKAN DENAH DAN SIRKULASINYA
LANTAU DUA DAN LANTAI TIGA

.4 Situasi
Setelah menemukan bentuk pengembangan yang baik dalam tata
assa bangunan didalam site maka dilanjutkan kepada proses disain

slikasi.
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GAMBAR 3.5
SITUASI
te dapat diakses dari segala arah dengan penggunaan borderless
sbagai bagian dari menerapkan pola integrasi dari site ke area luar
ra.Sehingga tidak ada barrier masif yang menjadi pemisah secara
iik.View bangunan bebas sehingga dapat melihat kesegala arah.Akses
ari JIn Adisucito dan Jin Demangan menjadi akomodasi utama dalam

a3ncapaian kedalam site.

.5 Siteplan

Karena Hatta Center didisain untuk pusat komunitas maka
angaturan lanscape dan akses kebangunan sebagai bagian yang
enjadi fokus dalam penyelesaian disain secara komprehensif.
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Entrance dari SMU
colese De brito

JALAN DEMANGAN

posisi  pedagang kunci yang menjadi bagian
didalam site sebagai salah satu respon terhadap SITE PLAN
tingkungan SKALA | : 200 § 5

SITEPLAN DAN POLA SIRKULASINYA

rkulasi pengendara mobil didisain menyisir bangunan hal ini dilakukan
jar landscape tidak terpisah dari area luar yaitu Jin Adisucipto dan Jin
emangan.Sedangkan pejalan kaki dapat memasuki site dari semua
ah.Masuk dan keluarnya dibedakan ,hal ini bertujuan untuk mengatur
rkulasi dengan baik.Pada satu bagian terdapat crossing sirkulasi
:ndaraan ,tapi dengan lebar jalan yang cukup maka hal ini tidak
enjadi masalah.Penggunaan con block pada sirkulasi kendaraan agar
2nyerapan drainase bisa maksimal.
.6 DENAH SEMI BASEMENT

Pada semi basement digunakan murni untuk parkiran dan
tegrated service dan transportasi utama .Parkiran berada di basement
jar area lanscape tidak terganggu dengan adanya parkiran dan dapat

gunakan murni untuk community.
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GAMBAR 3.7
DENAH SEMI BASEMENT
.7 DENAH LANTAI SATU

Denah lantai satu terdiri dari Library,main lavatory ruang — ruang
atta square yaitu kafetaria,galery seni,ruang pamer dan mini book
ore.dan pada lantai ini posisi pengelola berada pada Integrated service

ing dapat mengakses kesemua fungsi yang ada.

GAMBAR 3.7
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.8 DENAH LANTAI DUA

Pada lantai dua fungsi ruang yang ada adalah ruang konsultasi
sasiswa,museum,kantor pengelola yayasan Hatta,dan integrated

srvice pada lantai ini berfungsi untuk mensuport fungsi yang ada pada
ntai dua.

GAMBAR 3.8
DENAH LANTAI DUA
.9 DENAH LANTAI TIGA
Denah lantai tiga terdiri atas convention, museum lantai dua dan
lang meeting dalam skala yang lebih kecil.Pada lantai ini integrated

srvice berfungsi untuk mengakomodasi semua kebutuhan dari fungi-
ngsi yang ada.
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GAMBAR 3.9
DENAH LANTAI TIGA
.10 SISTIM UTILITAS DAN DRAINASE

a. Basement memilki jalur distribusi air hujan sendiri dan
langsung menuju sumur resapan

b. Distribusi air bersih menggunakan sistem up feet.Tangki air
berada di basement dengan sumber air bersih dari PDAM dan
sumur .kemudian dipmpakan keatas.

c. Listrik pada bangunan ini disuport oleh genset dan PLN

d. Sistim penghawaan udara terbagi dua yaitu ac central pada
ruang perpustakaan dan covention,dan kafe sedangkan ac

split pada ruang lainnya.
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.11 SISTIM STRUKTUR
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GAMBAR 3.10
SISTIM STRUKTUR RANGKA BAJA

Struktur bangunan Hatta Center memakai kolom dan balok baja
sebagai struktur utama

pada bagian melingkar menggunakan kolom beton dan balok baja
dengan sistim kenatilever pada baloknya.

d4=12 m
k=1/12x12x2=%2m
besar kolom d= 24 m

kolom kecil = d 60 cm
sebagai struktur penopa
ng selasa dan bantuan
kekuatan untuk
bangunan lingkarannaya
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pondasi sumuran digunakan pada bangunan
tingkar agar dapat menyeimbangkan beban angin
pada bangunan karena bangunan lingkar ini
hanya ditopang kolom ditengah dan 2 kolom
diselasar.
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E INTERIOR

SELASAR

SELASAR DAN ENTRANCE
KE RUANG PAMER

SITTING AREA UNTUK CONVETION

: Hatta Penter
Image Interior



E INTERIOR

e

RUANG DIREKTUR

RAMP UNTUK TRANS
MUSEUM KE LANTAI DUA

RAMP UNTUK TRANS
MUSEUM KE LANTAI DUA

i Hatta Center
Image In erior
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HATTA CENTER ,THE INTEGRATED COMMUNITY
Penekanan Pada Pola Integrasi Ruang Sebagai_upaya menjadi pusat komunitas

DESAIN REVISI

Setelah melewati presentasi akhir maka ada satu perbaikan pada

in Hatta Center.Yaitu mengenai posisi sirkulasi melingkar pada

junan agar dapat dilihat secara visual dari luar bangunan.

N W

-

as adalah fasad pada bagian posisi sirkulasi melingkar pada bangunan.Agar
at terlihat secara visual dari luar dan merupakan bagian dari integrasi .Maka
in revisinya adalah dengan membuat bukaan dengan ukuran yang lebih besar

NN N NN
IN/N/ALN

Dengan memberikan bukaan yang cukup
= besar sehingga kegiatan yang ada didalam
— dapat dilihat dengan baik dari luar.

gy /j/////// g, Dengan menggunan kaca full dengan
A S ketebalan 3mm-5mm.
@, A A
= // ===
O A :
Wezzez-nlimli iz 122
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